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Dalam sinema horor, gagasan tentang monster membangkitkan rasa takut dan/atau jijik yang diproyeksikan
kepada sesosok figur monster yang dibentuk oleh narasi, yang seringkali adalah seorang ibu. Skripsi ini
menjelaskan akar dari kecenderungan tersebut melalui kajian terhadap representasi ibu dalam film
Perempuan Tanah Jahanam (2019) oleh Joko Anwar sebagai proyek Estetika Kriminologis. Melalui
kerangka sistematis feminist Stylistics yang dirumuskan oleh Sara Mills (1995), perspektif Feminisme
Matrisentris digunakan untuk menafsirkan visual film dengan sensitivitas terhadap peran keibuan, sementara
implikasi mendalam dibaliknya dibedah melalui teori Spectatorship untuk memahami bagaimanafilm ini
mengonstruksikan pandangan penonton terhadap karakter-karakter ibu. Temuan penelitian ini menyoroti
kompleksitas film horror dalam menavigasikan dan mempertahankan prasangka masyarakat terhadap sosok
ibu, dan pada akhirnya ditemukan bahwa representasi ibu dalam film berfungsi untuk meredakan kecemasan
penonton terhadap gagasan ‘ibu’ sekaligus mengabaikan apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh ibu untuk
memproses kecemasan mereka.

...... Within the horror cinema, the notion of the monstrous arouses fear and/or disgust projected onto a
designated monster figure, often a mother. This thesis aimsto explain the root of that tendency by
examining the representations of mothersin the film Perempuan Tanah Jahanam (2019) by Joko Anwar as a
project of Criminological Aesthetics. Through the systematic framework of Feminist Stylistics formulated
by Sara Mills (1995), the immediately discernible images are assessed through Matricentric Feminist
perspective so as to form a sensible perception of the maternal roles, while the deeper implication behind it
is dissected by uncovering the relationship between the image and the audience through the theory of
Spectatorship. The findings of this research shed light on the intricate patterns in which maternal horror film
navigates and reinstates societal preconceptions of motherhood and concluded that the representation of
mothersin films ultimately functions to diffuse the spectator’ s anxiety about the idea of mothering while
abandoning what actual mothers need to dissolve theirs.
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